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Abstrak: Permasalahan terkait dengan permodalan yang dialami oleh UMKM yang ada di Kota Palembang 

membuat para pelaku UMKM sulit untuk menambah biaya-biaya yang diperlukan untuk meningkatkan 
usahanya terutama dalam meningkatkan Profitabilitas mereka. Sehingga dalam hal ini menunjukkan bahwa 

perbedaan biaya yang signifikan pada pelaku UMKM di Kota Palembang sebelum dan sesudah menggunakan 

program yang diberikan oleh pemerintah yaitu Kredit Usaha Rakyat (KUR). Tujuan dilakukan penelitian ini 

yaitu Untuk mengetahui ketepatan alokasi dana KUR yang diterima UMKM dan dampaknya terhadap 

peningkatan profitabilitas usaha rakyat di Kota Palembang. Jenis data dan sumber penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Metode pengumpulan datanya adalah dengan mengumpulkan data yang berupa angka-angka, 

penelitian ini menggunakan data primer dan diperkuat dengan kajian teoritik terkait variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini. Populasi dan sampel yang digunakan adalah UMKM di Kota Palembang penerima 

Kredit Usaha Rakyat (KUR). Analisis data dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana. Hasil analisis 

data yang digunakan diperoleh bahwa KUR berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas UMKM 

di Kota Palembang dan menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,074 > 1,087 dengan tingkat signifikansi 0,00 

yang berarti tingkat signifikansi kurang dari taraf signifikansi α = 0,05. 

 

Kata Kunci: Kredit Usaha Rakyat (KUR); Profitabilitas; UMKM 

JEL : https://www.aeaweb.org/jel/guide/jel.php 

 

 

1.  PENDAHULUAN 

Berbagai usaha yang dilakukan oleh masyarakat di Indonesia dalam meningkatkan 

perekonomiannya. Sehingga demikian dapat dikatakan bahwa untuk perkembangan ekonomi di 

Indonesia sangat bergantung pada kegiatan usaha yang dilakukan oleh masyarakatnya, dan ini juga 
merupakan salah satu bentuk usaha yang mudah ditemui yaitu dikenal dengan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM). (Hakim, 2019) mendeskripsikan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

adalah suatu bentuk usaha yang bergerak secara mandiri dan digerakkan oleh perseorangan, 
kelompok, atau suatu badan usaha. UMKM juga dinilai mempunyai kemampuan dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Kegiatan usaha mikro, kecil, dan menengah di Indonesia saat 

ini berkembang dengan baik dan terus berkembang, yang tentunya berdampak positif terhadap 

pembangunan perekonomian. 
Menurut Tritama (2021), UMKM adalah suatu usaha yang memiliki peranan penting di dalam 

perekonomian di suatu negara berkembang seperti negara Indonesia. UMKM di negara berkembang 

termasuk di Indonesia umumnya memiliki karakteristik dengan jumlah yang sangat banyak, tersebar 
di seluruh daerah dan menyerap tenaga kerja atau padat karya. Hingga saat ini, Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) masih merupakan salah satu sektor unggulan yang dapat menopang 

perekonomian Indonesia. Hal ini terbukti dari kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto 
(PDB) dan penyerapan tenaga kerja serta ekspor yang cukup besar. Tercatat pada tahun 2019, 

kontribusi sektor UMKM terhadap PDB yang terus meningkat menjadi sebesar 60,51%. Kontribusi 

sektor UMKM terhadap penyerapan total tenaga kerja juga tinggi, yaitu sebesar 96,92%. Selain itu, 
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kontribusi sektor UMKM terhadap total ekspor non migas mencapai 15,65%. 
Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi yang ada di Indonesia, dimana 

memiliki potensi yang cukup besar untuk mengembangkan sektor UMKM. Hal ini dapat dilihat dari 

beragam produk yang telah dihasilkan oleh UMKM Provinsi Sumatera Selatan ini. Seperti kain tenun, 

kain songket, batik, dan makanan khas daerah. Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Sumatera Selatan 
memiliki sejarah panjang dan telah menjadi bagian penting dari perekonomian daerah. Sejalan dengan 

perkembangan zaman, UMKM di Sumatera Selatan terus tumbuh dan berkembang serta semakin 

dikenal oleh masyarakat. Secara umum kondisi UMKM di Provinsi Sumatera Selatan dalam satu 
tahun terakhir mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Dilansir dari Databoks (2023) 

Kementerian Koperasi dan UKM, Pada tahun 2022 jumlah UMKM di Sumatera Selatan sebanyak 

330.693 unit dan meningkat menjadi 860.000 unit pada tahun 2023. Provinsi Sumatera Selatan 
memiliki beberapa Kabupaten dan Kota-Kota besar salah satunya yaitu Kota Palembang. Palembang 
sendiri merupakan Ibu Kota dari Provinsi Sumatera Selatan.  

Kota Palembang memiliki banyak potensi ekonomi, termasuk sektor UMKM yang menjadi 
sektor penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Wilayah ini mempunyai beragam potensi 

sumber daya alam seperti hasil perikanan, pertanian, dan tambang yang dapat digunakan sebagai 

bahan baku untuk produksi UMKM. Dari data yang disebutkan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kota 
Palembang dalam 5 (lima) tahun terakhir jumlah pelaku UMKM Kota Palembang mengalami 

peningkatan yang sangat pesat. Pada tahun 2018 jumlah pelaku UMKM Kota Palembang yang terdata 

berjumlah 37.101, pada tahun 2019 meningkat menjadi 37.902, pada tahun 2020 kembali mengalami 
peningkatan menjadi 40.130, dan ditahun 2021 para pelaku UMKM Kota Palembang meningkat 

menjadi 60.879, dan pada tahun 2022 kembali mengalami peningkatan yang pesat menjadi 80.903 

jumlah pelaku UMKM yang berada di Kota Palembang. Berikut tabel jumlah pelaku UMKM di Kota 
Palembang dalam 5 (lima) tahun terakhir. 

 Tabel 1: Jumlah Pelaku UMKM di Kota Palembang  

Tahun Jumlah UMKM 

2018 37.101 

2019 37.902 

2020 40.130 

2021 60.879 

2022 80.903 

 Sumber: Survei Dinas Koperasi dan UMKM , 2023 

Pelaku usaha UMKM memiliki target untuk mendapatkan dan meningkatkan Profitabilitasnya, 

Profit dalam kegiatan operasional perusahaan merupakan elemen penting untuk menjamin 

kelangsungan hidup perusahaan pada masa yang akan datang. Keberhasilan perusahaan dapat dilihat 

dari kemampuan perusahaan untuk dapat bersaing dipasar, dimana Profitabilitas adalah kemampuan 
suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama suatu periode tertentu. Menurut Sutrisno (2017), 

profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal 

yang bekerja didalamnya. Dalam hal ini profitabilitas memiliki manfaat bagi perusahaan yaitu 
mengetahui tingkat laba, mengetahui posisi laba perusahaan, mengetahui perkembanga laba dari 

waktu ke waktu, mengetahui besarnya laba bersih, dan mengetahui produktivitas dari seluruh dana 

perusahaan yang digunakan. 
Namun terdapat beberapa kendala yang menghambat kelompok UMKM untuk meminjam dana 

ke bank, antara lain terbatasnya jumlah pinjaman yang tersedia serta cicilan serta tanggungan bunga 

yang relatif besar untuk para pemilik UMKM. Dalam konteks berbagai permasalahan permodalan, 

pemerintah sebagai pembuat kebijakan harus dapat berperan aktif dalam memberikan pembinaan 
kepada kelompok usaha kecil, menengah dan mikro, serta memberikan fasilitas pembiayaan dan 

beban kredit yang ringan bagi usaha kecil, menengah dan mikro. Terkait dengan persoalan tersebut, 

pemerintah dengan bijak mengambil keputusan untuk mengelolah pemberdayaan UMKM dan 
mengatasi permasalahan pendanaan. Kebijakan atau keputusan pemerintah salah satunya yaitu dengan 

membuat Kredit Usaha Rakyat (KUR). Menurut (Amalia, 2021) KUR merupakan modal kerja yang 

bergerak pada sektor bisnis produktif, memberikan pinjaman dengan nilai yang sesuai, dan diatur oleh 
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persyaratan perbankan dan dijamin oleh perusahaan peminjaman. Program Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) dilaksanakan dengan melalui kemitraan dengan pemerintah dan lembaga keuangan seperti 

perbankan. Bank bertindak sebagai fasilitator kredit dengan memberikan pendanaan dan pinjaman 

modal usaha serta layanan investasi kepada UMKM (Alfi Yunita, 2016). 

 

2.  TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Teori Stakeholder (Stakeholder Teory) 

Premis dasar dari teori stakeholder adalah bahwa semakin kuat hubungan korporasi, maka akan 
semakin baik bisnis korporasi. Sebaliknya, semakin buruk hubungan korporasi maka akan semakin 

sulit. Hubungan yang kuat dengan para pemangku kepentingan adalah berdasarkan kepercayaan, rasa 

hormat, dan kerjasama. Teori stakeholder adalah sebuah konsep manajemen strategis, tujuannya 
adalah untuk membantu korporasi memperkuat hubungan dengan kelompok-kelompok eksternal dan 

mengembangkan keunggulan kompetitif (Haisir, 2017) 

Dalam teori ini jika dikaitkan dengan pelaku UMKM yang sedang mengalami kendala dalam 

hal permodalan dan ingin meminjam uang kepada bank atau badan pemerintah yang terkait dalam 
bentuk pinjaman KUR, teori stackeholder menjelaskan bahwa hubungan yang kuat dengan para 

pemangku kepentingan adalah berdasarkan kepercayaan, rasa hormat, dan kerjasama. Sehingga 

dengan adanya teori ini pada saat pelaku UMKM ingin meminjam KUR pada pihak terkait, pihak 
tersebut mengyakini bahwa pada saat pemberian KUR kepada pelaku UMKM bukanlah entitas yang 

hanya beroperasi untuk kepentinganya sendiri namun harus memberikan manfaat bagi pihak tersebut. 

 

2.2 Pengaruh Kredit Usaha Rakyat Terhadap Profitabilitas UMKM 
Profitabilitas digunakan tidak hanya untuk menilai kapabilitas perusahaan dalam menghasilkan 

laba, namun juga untuk mengetahui seberapa efektif suatu perusahaan mengelola sumber daya yang 
dimilikinya Menurut Tampubolon & Prima (2020), Profitabilitas merupakan suatu kemampuan yang 

dimiliki oleh perusahaan untuk meningkatkan keuntungan melalui hasil operasinya. Profitabilitas 

merupakan indikator yang digunakan untuk menunjang keberlangsungan suatu usaha. Profitabilitas 
yang tinggi akan menciptakan suatu keinginan dan kepercayaan masyarakat terhadap tabungan bank. 

Namun pada saat ini beberapa dari pelaku usaha yang kesulitan akan modal yang dimilikinya, 

maka dengan ini pemerintah dengan bijak membuat program yaitu Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah salah satu bentuk dukungan dari pemerintah berupa program 
KUR yang dibuat dengan tujuan untuk hadir langsung dan mensupport pertumbuhan koperasi dan 

usaha kecil sampai menengah dan KUR juga memberikan layanan kredit kepada pemilik UMKM 

(Fauziah, 2019). Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) dilaksanakan dengan melalui kemitraan 
dengan pemerintah dan lembaga keuangan seperti perbankan. Bank bertindak sebagai fasilitator kredit 

dengan memberikan pendanaan dan pinjaman modal usaha serta layanan investasi kepada UMKM 

(Alfi Yunita, 2016) 

 Dalam hal ini juga masih banyak pelaku UMKM yang kesulitan dalam meminjam uang ke bank 
atau badan pemerintah yang terkait dalam bentuk KUR. Hal ini disebabkan karena bukan hanya 

cicilan dan tanggungan bunga saja, tetapi juga para pemangku kepentingan harus memiliki 

kepercayaan yang kuat, sehingga ketika para pelaku UMKM ingin meminjam uang ke pihak yang 
terkait harus memenuhi persyaratan yang ada, salah satu contohnya adalah pelaku UMKM harus 

melaporkan laporan keuangan mereka pada saat mau meminjam uang. Masih banyak pelaku UMKM 

yang masih lupa atau bahkan tidak bisa membuat laporan keuangan usahanya, dengan ini pelaku 
UMKM sulit untuk melihat dan mengatur  keuangan usahanya.  Sehingga ketika bank atau badan 

pemerintah ingin melihat laporan keuangan usaha dari pelaku UMKM yang ingin meminjam  KUR 

rasa kepercayaan bank atau badan pemerintah itu kurang terhadap pelaku UMKM tersebut. Dimana 

rasa kepercayaan itu jg penting karena pada saat pelaku UMKM itu juga disetujui dan diberikan KUR  
pelaku UMKM diharapkan mampu untuk mampu mengolahnya dengan baik dan benar untuk 

usahanya , tidak digunakan untuk kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat bagi 

kedua belah pihak. 
 

Program KUR ini dibuat supaya para pelaku usaha yang kesulitan dengan permodalan dapat 

membantu dan meningkatkan usahanya tertuma dalam hal profitabilitas. Seperti halnya studi yang 
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dilakukan oleh (Hasan, 2019) dan (Anwar, 2021)yang menunjukkan bahwa kredit usaha rakyat 
(KUR) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. 

H1:  Bahwa Kredit Usaha Rakyat (KUR) terdapat pengaruh positif terhadap profitabilitas UMKM 

 

3.  METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data dengan 

mengumpulkan data berupa angka-angka, dalam penelitian ini menggunakan data primer. Populasi 

dan sampel yang digunakan yaitu pelaku UMKM yang menerima Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang 
ada di kota Palembang. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi linier 

sederhana, serta penerapan uji asumsi klasik pertama guna mengevaluasi aspek normalitas dan untuk 

keberhasilan model diukur dengan Koefisien Determinasi (R2). Selanjutnya untuk pengujian hipotesis 
tambahan dilakukan dengan cara melakukan uji signifikansi parsial (uji T). 

 

 Y = αx + Bx + e 

Keterangan:  

Y = Profitabilitas UMKM  

X = Kredit Usaha Rakyat (KUR)  

α = Konstanta atau koefisien  

b = Koefisien regresi KUR 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Asumsi Klasik 

 Tabel 2: Ringkasan Uji Asumsi Klasik 

Pengujian 
Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) 

Profitabilitas Kesimpulan 

Normalitas   

Kolmogorov-

Smirnov 

Exact Sig. (2-tailed) 0.198 Berdistribusi 

Normal 

 Sumber: Data diolah, 2023 

 

Berdasarkan data yang ada dalam tabel 2 diatas, hasil pengujian asumsi klasik memperlihatkan 

kelayakan pada tahap ini yang memungkinkan kelanjutan pada tahap selanjutnya. Analisis uji 

normalitas diuji dengan Excat Sig. (2-tailed). Pengujian dengan menggunakan Exact Sig. ini 

dikarenakan jumlah responden yang didapatkan berjumlah sedikit yaitu 75 responden dan dari 

pengujian tersebut menghasilkan nilai unstandardized Residual sebesar 0,198. Sehingga dengan hasil 

tersebut maka dapat dikatakan normal, karena 0,198 > 0,005. 
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4.2 Uji Hipotesis 

4.2.1 Uji Koefisien Determinansi (R
2
) 

 Tabel 3: Hasil Uji Koefisien Determinan (Uji R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .511a .261 .251 2.396 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X1 

b. Dependent Variable: TOTAL_Y 

 Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan hasil nilai adjusted R2 sebesar 0,261, dimana dapat 

diartikan bahwa 26,1% Profitabilitas UMKM dapat dipengaruhi oleh KUR yang mana 

merupakan variabel independen pada penelitian ini. Sedangkan 73,9% Profitabilitas dapat 

dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

 
4.2.2 Uji Partial (Uji t) 

Uji statistik T ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh semua variabel bebas secara 

parsial akan mempengaruhi variabel terkaitnya. Dasar pengambilan keputusan apabila nilai 

probabilitas (signifikansi) < 0,05 maka dapat dikatakan  bahwa variabel independen berpengaruh 
siginfikan terhadap variabel dependen. Hasil uji yang telah dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 4: Hasil Uji Partial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.880 1.821 
 

3.229 .002 

TOTAL_

X1 

.443 .087 .511 5.074 .000 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Hasil diatas merupakan dari persamaan regresi yang di peroleh, maka dapat diartikan sebagai 
berikut: 

1. Ada nilai konstanta sebesar 5.880, yang menunjukkan bahwa apabila bvariabel KUR (X) sama 
dengan 0 terhadap Profitabilitas (Y), maka variabel Profitabilitas akan tetap, yaitu 5.880 

2. Ada nilai koefisien regresi variabel KUR (X) sebesar 0,443, yang menunjukkan bahwa dengan 
asumsi variabel KUR (X) dianggap tetap, nilai Profitabilitas (Y) akan meningkat sebesar 0,443. 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, dengan ini dapat dibentuk persamaan regresi sebagai 
berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥 + 𝑒  

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 = 5.880 + 0,443 + 𝑒 

 

Berdasarkan Tabel 5 diatas memperlihatkan hasil pengamatan terhadap variabel yang digunakan 
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dalam penelitian ini, maka dapat dijelaskan bahwa: 
1. Terlihat dari tabel 5 menunjukkan hasil t hitung sebesar 5,074. Sedangkan t tabel ditentukan 

dari rumus t(α; n-k), sehingga dari rumus tersebut diperoleh hasil yaitu sebesar t(0,05;75-2) = 

1,087. 

2. Jika t hitung dibandingkan dengan t tabel maka hasilnya menjadi nilai t hitung = 5,074 > t tabel 
= 1,087 Ha diterima dan H0 ditolak, artinya secara partsial ada pengaruh dan signifikan anatar 

KUR terhadap Profitabilitas UMKM di Kota Palembang. 

3. Pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap variabel Profitabilitas UMKM mempunyai sig. 
sebesar 0,00 yang artinya bahwa lebih kecil daripada 0,05. Sehingga hipotesis ini dapat 
diterima dan berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas UMKM. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan, menunjukkan hasil bahwa Kredit Usaha Rakyat 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas UMKM. Hal ini dikarenakan nilai t hitung (5,074) lebih 

besar dari nilai t tabel (1,087) dan secara statistik juga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan. Sehingga dengan demikian jika KUR ini digunakan dengan sebaik mungkin oleh 

para pelaku UMKM yang menerima KUR, maka pelaku UMKM tersebut akan dapat meningkatkan 
profitabilitas dan akan mencapai target yang diinginkan. Menurut Tampubolon & Prima (2020), 

Profitabilitas merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan untuk meningkatkan 

keuntungan melalui hasil operasinya. Profitabilitas merupakan indikator yang digunakan untuk 
menunjang keberlangsungan suatu usaha. Profitabilitas yang tinggi akan menciptakan suatu keinginan 

dan kepercayaan masyarakat terhadap tabungan bank. 

Permasalahan terkait dengan permodalan yang dialami oleh UMKM yang ada di Kota 

Palembang membuat para pelaku UMKM sulit untuk menambah biaya-biaya yang diperlukan untuk 
meningkatkan usahanya terutama dalam meningkatkan Profitabilitas mereka. Sehingga dalam hal ini 

menunjukkan bahwa perbedaan biaya yang signifikan pada pelaku UMKM di Kota Palembang 

sebelum dan sesudah menggunakan program yang diberikan oleh pemerintah yaitu Kredit Usaha 
Rakyat (KUR). Dalam hal ini juga masih banyak pelaku UMKM yang kesulitan dalam meminjam 

uang ke bank atau badan pemerintah yang terkait dalam bentuk KUR. Hal ini disebabkan karena 

bukan hanya cicilan dan tanggungan bunga saja, tetapi juga para pemangku kepentingan harus 
memiliki kepercayaan yang kuat, sehingga ketika para pelaku UMKM ingin meminjam uang ke pihak 

yang terkait harus memenuhi persyaratan yang ada, salah satu contohnya adalah pelaku UMKM harus 

melaporkan laporan keuangan mereka pada saat mau meminjam uang. 

 Pada saat ini banyak pelaku UMKM yang masih lupa atau bahkan tidak bisa membuat laporan 
keuangan usahanya, dengan ini pelaku UMKM sulit untuk melihat dan mengatur  keuangan usahanya.  

Sehingga ketika bank atau badan pemerintah ingin melihat laporan keuangan usaha dari pelaku 

UMKM yang ingin meminjam  KUR rasa kepercayaan bank atau badan pemerintah itu kurang 
terhadap pelaku UMKM tersebut. Dimana rasa kepercayaan itu jg penting karena pada saat pelaku 

UMKM itu juga disetujui dan diberikan KUR  pelaku UMKM diharapkan mampu untuk mampu 

mengolahnya dengan baik dan benar untuk usahanya , tidak digunakan untuk kepentingannya sendiri 
namun harus memberikan manfaat bagi kedua belah pihak. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mawahda (2022), menunjukkan bahwa pemberian 

KUR berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas UMKM. Sama halnya penelitian yang 
dilakukan oleh Hasan (2019), yang menghasilkan temuan bahwa KUR memiliki efek yang baik dan 

signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Sasmita et al. (2021), mengemukkan bahwa hasil penelitian 

menunjukkan UMKM mendapatkan manfaat dari penyebaran KUR. Namun hal ini berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Aribawo et al., 2020) menunjukkan hasil penelitian bahwa Dana KUR 

tidak Berpengaruh terhadap Profitabilitas UMKM. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh positif terhadap profitabilitas UMKM di Kota Palembang, 
sehingga dengan ini dapat diartikan bahwa semakin efektif KUR diolah dan digunakan oleh pelaku 
UMKM maka semakin efektif pula pencapaian  target profitabilitas yang diinginkan. 
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5. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 SIMPULAN 

 Saat ini, UMKM telah berkontribusi besar pada pendapatan daerah maupun pendapatan negara 

Indonesia, selain itu salah satu peran UMKM dalam perekonomian yang paling krusial adalah 

menstimulus dinamisasi ekonomi. Permasalahan terkait dengan permodalan yang dialami oleh 
UMKM yang ada di Kota Palembang membuat para pelaku UMKM sulit untuk menambah biaya-

biaya yang diperlukan untuk meningkatkan usahanya terutama dalam meningkatkan Profitabilitas 

mereka. Sehingga dalam hal ini menunjukkan bahwa perbedaan biaya yang signifikan pada pelaku 
UMKM di Kota Palembang sebelum dan sesudah menggunakan program yang diberikan oleh 

pemerintah yaitu Kredit Usaha Rakyat (KUR). Dalam hal ini juga masih banyak pelaku UMKM yang 

kesulitan dalam meminjam uang ke bank atau badan pemerintah yang terkait dalam bentuk KUR. Hal 
ini disebabkan karena bukan hanya cicilan dan tanggungan bunga saja, tetapi juga para pemangku 

kepentingan harus memiliki kepercayaan yang kuat, sehingga ketika para pelaku UMKM ingin 

meminjam uang ke pihak yang terkait harus memenuhi persyaratan yang ada, salah satu contohnya 
adalah pelaku UMKM harus melaporkan laporan keuangan mereka pada saat mau meminjam uang. 

Program ini dibuat dengan tujuan agar pelaku UMKM tidak terkendala dengan permodalan, dan 

juga diharapkan dengan adanya KUR ini pelaku UMKM mampu mengembangkan usahanya dan 
mencapai target profitabilitasnya. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas UMKM di Kota Palembang. 

Hasil tersebut juga dapat diartikan bahwa semakin efektif KUR digunakan oleh para pelaku UMKM 
maka semakin baik dan mampu untuk mencapai target profitabilitasnya. 

 

5.2 SARAN 

Menurut hasil dari kesimpulan diatas, maka peneltian ini memberikan beberapa saran yang 
mungkin akan dapat berguna. Adapun saran-saran tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang mnunjukkan hasil dari variabel Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel profitabilitas. Dengan adanya 
temuan hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman bagi pelaku UMKM untuk 

menggunakan KUR dengan sebaik-baiknya agar usaha yang dimiliki dapat berkembang dan 

dapat meningkatkan profitabilitasnya. 
2. Diharapkan bagi pemerintah khususnya instansi keuangan, seperti Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), dan Bank Indonesia (BI) Sumatera Selatan untuk dapat memberikan pengetahuan  

serta penyuluhan terkait dengan pengelolaan keuangan dan pelaporan keuangan untuk 

UMKM yang mana masih banyak UMKM yang belum bisa membuat laporan keuangan 
usahanya. 

3. Diharapkan penelitian selanjutnya untuk dapat menambah variabel penelitian dan memperluas 

sampel. 
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